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ABSTRACT

Diabetes Mellitus is a chronic disease in the form of metabolic disorders characterized by an increase in
blood sugar levels due to disruption of insulin in the body. The prevalence of Diabetes Mellitus (DM) is
increasing every year, including in Indonesia. Patients with Type Il DM need the implementation of
wound care to speed up the wound healing process and prevent infection in the wound. The
implementation of wound care has a direct impact on patient satisfaction. This study aims to determine
the relationship between the Implementation of Wound Care and Patient Satisfaction with Type Il
Diabetes Mellitus in the working area of the Sungai Limau Health Center in 2023. This research includes
quantitative research with the type of Descriptive Correlation with a cross sectional approach. This
research was conducted in the working area of the Sungai Limau Health Center in 2023 from September
25 to October 5, 2023. The population in this study is Type Il DM Patients in the Sungai Limau Health
Center work area recorded from January-June 2023 with a sample of 33 respondents using the Purposive
Sampling technique. Most of the wound care implementation results were in moderate severity as many
as 14 respondents (42.4%). Most Type Il Diabetes Mellitus Patients Satisfied with the implementation of
wound care were 24 respondents (72.7%). The results of statistical analysis showed a significant
relationship between Wound Care Implementation and Patient Satisfaction, with p values of 0.029 <
0.05. So it can be concluded that there is a significant relationship between the Implementation of Wound
Care and Satisfaction of Type Il Diabetes Mellitus Patients. Advice for wound care workers in the Sungai
Limau Health Center work area to maintain and improve the Implementation of Wound Care so that
patients become more satisfied with the wound care provided.
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ABSTRAK
Diabetes Melitus merupakan penyakit kronik berupa gangguan metabolik yang ditandai dengan adanya
peningkatan kadar gula darah akibat terganggunya insulin didalam tubuh. Prevalensi penyakit Diabetes
Melitus (DM) semakin meningkat disetiap tahunnya termasuk juga di Indonesia. Penderita DM Tipe |1
membutuhkan implementasi perawatan luka untuk mempercepat proses penyembuhan luka dan mencegah
terjadinya infeksi pada luka. Implementasi perawatan luka berdampak langsung pada kepuasan
pasien.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Implementasi Perawatan Luka dengan
Kepuasan Pasien penderita Diabetes Melitus tipe Il di wilayah kerja Puskesmas Sungai Limau Tahun
2023. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan jenis Deskriptif Correlation dengan
pendekatan cross sectional.Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Sungai Limau Tahun
2023 pada tanggal 25 September s/d 05 Oktober 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah Pasien DM
Tipe Il di Wilayah kerja Puskesmas Sungai Limau yang tercatat dari bulan Januari-Juni 2023 dengan
jumlah sampel sebanyak 33 responden dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Sebagian besar
hasil implementasi perawatan luka berada di tingkat keparahan sedang sebanyak 14 responden (42.4%).
sebagian besar Pasien Diabetes Melitus Tipe Il Puas terhadap implementasi perawatan luka yaitu
sebanyak 24 responden (72.7 %). Hasil analisa statistik terdapat hubungan yang bermakna antara
Implementasi Perawatan Luka dengan Kepuasan Pasien, dengan nilai p value sebesar 0.029 < 0.05. Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara Implementasi Perawatan Luka dengan
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Kepuasan Pasien Diabetes Melitus Tipe 11.Saran bagi petugas perawatan luka di wilayah kerja Puskesmas
Sungai Limau agar mempertahankan dan meningkatkan Implementasi Perawatan Luka sehingga pasien

menjadi lebih puas atas perawatan luka yang diberikan.

Kata Kunci  : Diabetes Melitus Tipe Il, Implementasi Perawatan Luka, Kepuasan Pasien

PENDAHULUAN

Berdasarkan laporan
International  Diabetes  Federation
(IDF) tahun 2021 jumlah penderita
Diabetes Melitus di dunia diperkirakan
mencapai 537 juta jiwa, Indonesia
menjadi negara dengan jumlah diabetes
terbesar kelima di dunia dengan jumlah
penderita 19,45 juta jiwa dengan
rentang usia 20-79 tahun, dengan
jumlah penduduk sebesar 179,72 juta,
ini  berarti prevalensi diabetes di
Indonesia sebesar 10,6 %. DM tipe Il
menjadi jenis Diabetes yang paling
banyak terdiagnosis (IDF,2021).

Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan
bahwa prevalensi Diabetes Melitus
provinsi Sumatera Barat berada pada
urutan ke 27 dari 34 Provinsi di
Indonesia, jumlah penderita Diabetes
Melitus di Sumatera Barat kurang lebih

mencapai 1,3 juta jiwa.

Dari data Dinas Kesehatan
Kabupaten Padang Pariaman, yang
terdiri dari 25 Puskesmas didapatkan
bahwa jumlah penderita penyakit

Diabetes Melitus di wilayah Kabupaten

Padang Pariaman pada tahun 2022
berjumlah sebanyak 5.147 jiwa yang
terjaring di  puskesmas, dimana
Puskesmas Lubuk Alung menjadi
puskesmas terbanyak penderita Diabetes
Melitus dengan jumlah penderita
sebanyak 455 jiwa, Puskesmas Pasar
Usang menjadi no 2 terbanyak dengan
jumlah penderita 423 jiwa, dan
Puskesmas Sungai Limau menjadi
puskesmas no 3 terbanyak penderita
Diabetes Melitus dengan jumlah

penderita 401 Jiwa.

Berdasarkan data dari
Puskesmas Sungai Limau tercatat
jumlah penderita Diabetes Melitus pada
tahun 2021 berjumlah 350 jiwa, 10 jiwa
penderita DM tipe | dan 340 jiwa
penderita DM tipe Il. Pada tahun 2022
jumlah penderita diabetes mellitus
mengalami peningkatan menjadi 401
jiwa, 12 jiwa penderita DM tipe | dan
389 jiwa penderita DM tipe Il. Pada
tahun 2023 dari bulan Januari-Juni
tercatat jumlah penderita Diabetes
Melitus berjumlah 230 jiwa, 13 jiwa
penderita DM tipe | dan 217 jiwa
penderita DM tipe II.



Diabetes Melitus adalah suatu
gangguan metabolisme kronis dengan
multi etiologi yang ditandai dengan
tingginya kadar gula darah disertai
dengan gangguan metabolisme
karbohidrat, lemak, dan protein sebagai
akibat dari infusiensi fungsi insulin

(WHO,2019)

Upaya mengatasi DM Tipe Il dapat
dilakukan dengan cara pengobatan
farmakologi dan non-
famakologi.Pengobatanfarmakologi
yakni pengobatan dengan
mengkonsumsi  obat-obatan  medis
seperti obat anti hiperglikemi secara
oral atau suntikan.

Pengobatan non-farmakologi
seperti melakukan terapi nutrisi medis,
melakukan pola hidup sehat seperti:
olahraga rutin, tidak konsumsi alkohol,
tidak merokok, dan istirahat teratur.

Implementasi Perawatan
lukamerupakan tindakan yang
dilakukan untuk mempercepat proses
penyembuhan luka dan mencegah
terjadinya infeksi pada luka (Febrianti et
al,2019).Implementasi Perawatan Luka
ini meliputi penggantian balutan luka,
membersihkan luka dengan Nacl,
membuang jaringan nekrotik yang

terdapat pada luka, dan memberikan

obat salap pada luka kering dan obat
bubuk pada luka yang masih basah.

Implementasi  Perawatan Luka
untuk bertujuan untuk mencegah
masuknya kuman dan kotoran kedalam
luka, Mencegah penyebaran oleh cairan
dan kuman yang berasal dari luka ke
daerah sekitar, mengobati luka dengan
obat yang telah ditentukan

(Ghofar,2012).

Implementasi  perawatan  luka
berdampak langsung pada kepuasan
pasien.Kepuasan merupakan tingkat
perasaan seseorang setelah
membandingkan kinerja atau hasil yang
dirasakannya  dengan  harapannya.
Apabila Kinerja di bawah harapan, maka
pelanggan akan sangat kecewa. Bila
kinerja sesuai dengan harapan, maka
pelanggan akan puas, sedangkan bila
kinerja melebihi harapan, pelanggan
akan sangat puas (Sitepu,2020).

Berdasarkan penelitian  yang
dilakukan olehNaziyah et al (2022)
tentang hubungan teknik perawatan luka
modern dressing terhadap tingkat
kepuasan pasien Ulkus Diabetikus di
Wocare Centre Kota Bogor Jawa Barat
diperoleh bahwa ada hubungan teknik
perawatan luka modern dressing dengan
tingkat kepuasan pasien nilai p value =

0,034. Berdasarkan hasil penelitian



diperolen  kesimpulan bahwa ada
hubungan yang sangat signifikan antara
teknik perawatan luka dressing modern
dengan tingkat kepuasan pasien.
Penelitian yang sama dilakukan
oleh oleh Agustuti et al (2019) tentang
Hubungan teknik perawatan luka
modern  dressing dengan tingkat
kepuasan  pasien  dalam  proses
perawatan luka Diabetes Melitus di RS
PMI Kota Bogor didapatkan nilai p
value = 0,006

disimpulkan bahwa ada hubungan

sehingga  dapat

metode perawatan luka modern dressing
dengan tingkat kepuasan pasien.
Berdasarkan Berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan pada 14
2023 di wilayah kerja
Puskesmas  Sungai Limau pada

September

penderita DM tipe 1l yang mendapatkan
tindakan Perawatan Luka, terdapat 6
dari 10 responden mengatakan bahwa
intervensi perawatan luka DM tipe Il
masih  menjadi hal vyang perlu
diperbaiki, seperti masih kurangnya
tenaga kesehatan dalam melakukan
implementasi perawatan luka dirumah,
kurangnya kelengkapan peralatan yang
digunakan dalam perawatan luka, dan
kontrak waktu pelaksanaan perawatan
luka yang tidak on time.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan
penelitian  kuantitatif dengan jenis
Descriptive Correlationdan desain yang
digunakan pada penelitian ini adalah
Cross sectional.Penelitian telah
dilakukan di wilayah kerja Puskesmas
Puskesmas Sungai Limau pada tanggal
25 September 2023 sampai 05 Oktober
2023.

Jumlah semua populasi adalah
seluruh  pasien yang mengalami
Diabetes Melitus tipe Il yang berada di
wilayah kerja Puskesmas Sungai Limau
dari bulan Januari-Juni tahun 2023 yang

berjumlah sebanyak 217 jiwa.

Metode yang digunakan untuk
pengambilan  sampel menggunakan
teknik purposive sampling.untuk
menentukan sampel peneliti
berpedoman kepada teori Arikunto”
Jika populasi kurang dari 100 maka bisa
diambil
populasinya lebih besar dari 100 maka
bisa diambil 10-15 % atau 20-25 % dari

keseluruhan, tetapi jika

jumlah populasinya”. Jumlah sampel
dalam penelitian ini ditetapkan 15%
sehingga : 15/100 x 217 = 32,55.Hasil
penjumlahan didapatkan jumlah sampel
adalah  sebanyak 32,55  orang,
selanjutnya sampel dibulatkan menjadi
33 orang. Jadi jumlah responden yang



dijadikan sampel sebanyak

33orangdengan  kriteriainklusi  dan
ekslusi yang sudah ditetapkan oleh

peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Univariat

Tabel 1.Distribusi Frekuensi
Implementasi Perawatan Luka
Diabetes Melitus Tipe Il di wilayah
Kerja Puskesmas Sungai Limau
Tahun 2023 (n=33)

N Implementasi f %
0  perawatan
luka
1 13-20 (TKM) 1 30
2 21-30 (TKR) 8 242
3 31-40 (TKS) 18 545
4 41-65 (TKE) 6 182
Total 33 100

Berdasarkan tabel 5.1 diketahui
bahwa 1 responden (3.0%) dengan
tingkat keparahan minimal, 8 responden
(24.2 %) dengan tingkat keparahan
ringan, 18 responden (54.5 %) dengan
tingkat keparahan sedang, 6 responden
(18.2%) dengan tingkat keparahan

ekstrem.

Semakin sering implementasi
perawatan  luka dilakukan  maka
semakin cepat proses penyembuhan
luka. Hal ini sejalan dengan penelitian

yang dilakukan oleh Sari et al (2023)

tentang  “Diabetes Melitus Tipe I
dengan Tindakan Perawatan Luka di
Rumah Sakit TK II Putri Hijau Medan”
didapatkan bahwa setelah dilakukan
tindakan perawatan luka pada pasien
menunjukkan bahwa ada pengaruh
positif dan membaik terhadap luka
secara bertahap untuk mengatasi
masalah gangguan integritas kulit dan
jaringan pada pasien DM tipe II.

Implementasi Perawatan Luka
adalah Tindakan yang dilakukan untuk
mempercepat proses penyembuhan luka
dan mencegah terjadinya infeksi pada
luka (Febrianti et al,2019).Implementasi
Perawatan Luka ini meliputi
penggantian balutan luka,
membersihkan luka dengan Nacl,
membuang jaringan nekrotik yang
terdapat pada luka, dan memberikan
obat salap pada luka kering dan obat

bubuk pada luka yang masih basah.

Berdasarkan asumsi  peneliti
semakin sering implementasi
perawatan luka dilakukan maka
tingkat keparahan luka akan semakin
berkurang. Implementasi perawatan
luka yang dilakukan perawat home
care terhadap pasien penderita
Diabetes Melitus Tipe Il di wilayah
kerja puskesmas Sungai Limau sudah

sesuai dengan SOP perawatan luka



DM tipe Il, dan juga menggunakan
masker (jika perlu) selama melakukan
perawatan luka.

Tabel 2.Distribusi Frekuensi Kepuasan
Pasien Diabetes Melitus Tipe Il di Wilayah

Kerja Puskesmas Sungai Limau
Tahun 2023 (n=33)

No Kepuasan Pasien f %

1. 31-50 (Puas) 29 87.9

2. 10-30 (Kurang Puas) 4 12.1
Total 33 100

Berdasarkan tabel 2 dapat
diketahui bahwa bahwa Pasien Diabetes
Melitus Tipe Il yang Puas terhadap
implementasi perawatan luka yaitu
sebanyak 29 responden (87.9 %),
sedangkan yang kurang puas sebanyak 4
responden (12.1 %).

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Agustuti
et al (2019) tentang Hubungan teknik
perawatan luka modern dressing dengan
tingkat kepuasan pasien dalam proses
perawatan luka Diabetes Melitus di RS
PMI Kota Bogor dari 80 responden
didapatkan 49 responden (62%) merasa
puas dengan perawatan luka dan 31
responden (38%) merasa kurang puas
dengan perwatan luka di RS PMI kota
Bogor.

Secara umum, Kepuasan
merupakan tingkat perasaan seseorang
setelah membandingkan kinerja atau
hasil yang dirasakannya dengan
harapannya. Apabila kinerja di bawah
harapan, maka pelanggan akan sangat
kecewa. Bila kinerja sesuai dengan
harapan, maka pelanggan akan puas,
sedangkan  bila  kinerja  melebihi
harapan, pelanggan akan sangat puas
(Sitepu,2020).

Menurut asumsipeneliti dari hasil
penelitian sudah terlihat jelas bahwa
kategori pasien terhadap implementai
perawatan luka di wilayah kerja
Puskesmas Sungai Limau adalah puas,
dimana Kkategori puas yang paling
dominan terdapat pada kemampuan dan
keterampilan perawat dalam melakukan
perawatan luka. Dari 33 responden
didapatkan sebanyak 29 responden
(87%) merasa puas dengan perawatan
luka yang diberikan, dimana menurut
asumsi  peneliti  sendiri  hal ini
dikarenakan perawat yang melakukan
perawatan luka pada pasien Diabetes
Melitus Tipe 1l di wilayah kerja
Puskesmas Sungai Limau mampu
memenuhi  harapan atau keinginan
pasien dan mampu menangani masalah
keperawatan luka DM tipe Il dengan

tepat dan professional serta memberikan



informasi yang jelas tentang perawatan

luka yang tepat dan memberikan

pelayanan perawatan luka dengan baik.

Analisa Bivariat

Tabel 3 Hubungan Implementasi
perawatan luka dengan kepuasan
pasien Diabetes Melitus Tipe Il Di
Wilayah Kerja Puskesmas Sungai
Limau Tahun 2023 (n=33)

dengan kepuasan pasien Penderita

Diabetes Melitus Tipe Il di wilayah kerja

Puskesmas Sungai Limau Tahun 2023.
Penelitian ini

sejalan  dengan

penelitian olehyang
dilakukan oleh Naziyah et al (2022)

tentang hubungan teknik perawatan luka

yang dilakukan

modern  dressing terhadap tingkat

kepuasan pasien Ulkus Diabetikus di
Wocare Centre Kota Bogor Jawa Barat

Implementasi  Kepuasan Pasien P diperoleh bahwa ada hubungan teknik
perawatan Puas  Kurang Puas Total value )

luka N % N % |N % perawatan luka modern dressing dengan
13-20(TK 1 12000 0 00 1 100 : . -

0 tingkat kepuasan pasien nilai p value =

21-30(TRENG Y 0 00 8 1O 0,034. Berdasarkan hasil penelitian

0.018 . .

31-40 (TKS) 17 944 1 56 18 100 diperoleh  kesimpulan bahwa ada

41-65(TKE) 3 500 3 500 6 100 hubungan yang sangat signifikan antara

Total 29 879 4 121 33 100 teknik perawatan luka dressing modern
dengan tingkat kepuasan pasien.

Berdasarkan analisa bivariat Penelitian yang sama dilakukan

oleh Agustuti et al (2019) tentang

Hubungan teknik perawatan luka modern

dapat diketahui bahwa kepuasan pasien

yang kurang puas lebih  banyak

didapatkan pada pasien yang mempunyai dressing dengan tingkat kepuasan pasien
dalam proses perawatan luka Diabetes
Melitus di RS PMI

didapatkan nilai p value = 0,006 sehingga

luka dengan tingkat keparahan ekstrem
(TKE) sebanyak 3 responden (50.0 %)
dibandingkan dengan tingkat keparahan
(TKM),
ringan (TKR), dan tingkat keparahan
sedang (TKS).

Berdasarkan uji

Kota Bogor

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan

minimal tingkat  keparahan

metode perawatan luka modern dressing
dengan tingkat kepuasan pasien.
Berdasarkan
dilakukan oleh Sukmawati et al (2019)
tentang Pengaruh Patient Satisfaction

statistik penelitian yang

didapatkan p value = 0,018 < 0,05 yang

berarti terdapat hubungan yang bermakna

terhadap Behavioral Intention pada

antara Implementasi Perawatan Luka



pasien luka Diabetes Melitus dalam
melakukan perawatan luka menunjukkan
bahwa kepuasan pasien  memiliki
pengaruh terhadap behavioral intention
(p= 0,000). Hal ini menunjukkan bahwa
adanya hubungan Patient Satisfaction
pada luka Diabetes Melitus dalam
melakukan perawatan luka. Jika seorang
pasien puas dengan perawatan luka DM
Tipe 1l yang diberikan maka pasien akan
menggunakan jasa itu kembali dan
merekomendasikan kepada orang lain
terkait kepuasan yang telah dirasakan.

Implementasi ~ perawatan  luka
adalah tindakan yang dilakukan untuk
mempercepat proses penyembuhan luka
dan mencegah terjadinya infeksi pada
luka (Febrianti et al,2019).

Kepuasan  pasien  merupakan
perasaan pasien setelah membandingkan
kinerja atau hasil yang dirasakannya

dengan harapannya (Pohan,2015)

Menurut asumsi peneliti semakin

sering melakukan Implementasi
Perawatan Luka dilakukan, maka tingkat
keparahan luka semakin berkurang
sehingga menyebabkan Kepuasan Pasien
menjadi meningkat. Jika seorang pasien
puas dengan perawatan luka DM Tipe Il
akan

yang diberikan, maka pasien

menggunakan jasa itu kembali dan

merekomendasikan kepada orang lain
terkait kepuasan yang telah dirasakan.

KESIMPULAN
Setelah dilakukan penelitian Sebagian
besar hasil implementasi perawatan luka
DM tipe Il di wilayah kerja Puskesmas
tahun 2023 berada di
tingkat keparahan sedang sebanyak 18

Sungai Limau

responden (54.5 %), Sebagian besar
Melitus Tipe Il di

wilayah kerja Puskesmas Sungai Limau

Pasien Diabetes

tahun 2023 Puas terhadap implementasi

perawatan luka yaitu sebanyak 29

responden (87.9 %), Terdapat hubungan

yang bermakna antara Implementasi

Perawatan Luka dengan Kepuasan Pasien
Penderita Diabetes Melitus Tipe Il Di
Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Limau
Tahun 2023 dengan p value 0.018
(p<a=0.05).
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